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ABSTRACT 

 
Organizational commitment is an important factor for companies in improving their productivity and performance. 

However, there are stereotypes related to the commitment of Generation Z employees who are new to the workplace, 

namely, a tendency to be disloyal and a low commitment to the organization. The study aims to analyse the impact of 

Mental Toughness and Employee Experience on Organizational Commitment with Psychological Well-Being as Mediator 

on Generation Z Employees in Jakarta. Generation Z is the generation of professionals born between 1997 and 2005 who 

have recently entered the world of work.  This research uses analytical techniques with quantitative methods with a survey 

approach. A sample of 125 Generation Z employees at a start-up company in Jakarta. The research data was collected 

using a Likert-scale questionnaire that had 25 statement items that included four variables: mental toughness, employee 

experience, psychological well-being, and organizational commitment. Hypothesis testing uses SEM (Structural Equation 

Modelling) as well as SPSS and AMOS software to process data. The results of the study show that Mental toughness has 

a positive influence on Psychological well-being, Employee experience has a positively influenced psychological 

wellness, Psychological wellness has a negative influence upon Organizational commitment, and Psychological welfare 

has a mediating influence between mental toughness and Organizational engagement and the absence of Psychological 

Well-Being as a mediation between employee experience and Organizational commitment. 

 

Keywords: Mental Toughness, Employee Experience, Psychological Well-being, Organizational Commitment, Z 

Generation 

 

ABSTRAK 

 
Komitmen organisasi merupakan faktor penting bagi perusahaan dalam meningkatkan produktivitas dan kinerja 

organisasi. Namun, terdapat stereotip terkait komitmen karyawan Generasi Z yang baru memasuki dunia kerja, yaitu 

cenderung tidak loyal dan komitmen yang rendah pada organisasi. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh 

dari Mental Toughness dan Employee Experience Terhadap Organizational Commitment Dengan Psychological Well-

Being Sebagai Mediator Pada Karyawan Generasi Z di Jakarta. Generasi Z merupakan generasi yang belum lama 

memasuki dunia kerja profesional yang lahir antara 1997-2005.  Penelitian ini menggunakan teknik analisis dengan 

metode kuantitatif dengan pendekatan survei. Sampel penelitian berjumlah 125 karyawan Generasi Z di perusahaan 

start-up di Jakarta. Data penelitian dikumpulkan menggunakan kuesioner dengan skala likert yang memiliki 25 item 

pernyataan yang memuat keempat variabel yaitu mental toughness, employee experience, psychological well-being, dan 

organizational commitment. Uji hipotesis menggunakan SEM (Structural Equation Modelling) serta software SPSS dan 

AMOS untuk mengolah data. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Mental toughness memiliki pengaruh positif terhadap 

Psychological well-being, Employee experience memiliki pengaruh positif terhadap Psychological well-being,  

Psychological well-being memiliki pengaruh positif terhadap Organizational commitment, Psychological well-being 

memiliki pengaruh mediasi antara mental toughness terhadap Organizational commitment dan tidak adanya pengaruh 

Psychological well-being sebagai mediasi antara employee experience terhadap Organizational commitment. Sehingga 

naik ataupun turunnya psychological well-being tidak mempengaruhi nilai employee experience terhadap Organizational 

commitment. 

 

Kata Kunci: Mental Toughness, Employee Experience, Psychological Well-being, Organizational Commitment, 

Generasi Z 

 

1. Pendahuluan 

Suatu organisasi dikatakan memiliki produktivitas 

dan kinerja organisasi yang baik adalah hasil dari 

Komitmen suatu organisasi. Komitmen organisasi penting 

bagi perusahaan karena akan menciptakan karyawan 

dengan tingkat dedikasi atau loyalitas yang tinggi.  Pada 

saat ini, terdapat berbagai stereotip terkait karyawan 

Generasi Z yang baru memasuki dunia kerja. Generasi Z 

lahir antara tahun 1997 sampai 2005 dikenal sebagai 

generasi lembek, pemalas, tidak loyal dan komitmen yang 
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rendah pada organisasi. Namun belum terbuktikan secara 

ilmiah stereotip tersebut, dan terdapat banyak factor dan 

pengaruh dari keputusan ataupun perilaku yang dilakukan 

oleh Generasi Z. Sebagian Generasi Z cenderung banyak 

mencari pengalaman dan pekerjaan yang sesuai dengan 

nilai dan tujuan mereka, dan akan tetap setia pada 

perusahaan yang memberikan pengalaman kerja yang 

positif bagi mereka. Employee experience telah menjadi 

faktor yang membuat karyawan generasi muda menjadi 

bangga untuk bekerja di perusahaan nya dan ingin 

memberikan dampak terhadap lingkungannya (Hershatter 

& Epstein, 2010). Dengan memiliki pengalaman 

memberikan rasa percaya diri karyawan yang tentunya 

dapat meningkatkan psychological well-being karyawan 

tersebut.  

Kesehatan dan kekuatan mental merupakan hal 

penting untuk menjalankan berbagai aktivitas terutama 

dalam hal bekerja.  Kekuatan mental, pengalaman, serta 

psikologis adalah hal penting dan mempengaruhi mereka 

dalam dedikasi, tanggung jawab dan loyalitasnya pada 

suatu organisasi. Hasil penelitian yang dilakukan oleh 

(Gerber et al., 2015) menyatakan terdapat hubungan 

antara mental toughness dan persepsi stres, depresi, dan 

kepuasan hidup. Maka upaya untuk mendorong adaptasi 

positif melalui mental toughness adalah hal yang praktis. 

(Gucciardi & Jones, 2012) menemukan bahwa mental 

toughness berhubungan positif dengan kepuasan hidup 

dan berhubungan negatif dengan kecemasan dan 

penghindaran keterikatan. Individu dengan mental 

toughness tinggi ditemukan kurang menyadari stres dan 

menunjukkan tingkat depresi yang rendah (Jun Ming 

Benjamin & Chee Keng John, 2021). Pada penelitian 

sebelumnya dinyatakan bahwa mental toughness 

memiliki hubungan dengan psychological well-being (Lin 

et al., 2017).  Selain itu, Employee experience telah 

menjadi faktor yang membuat karyawan generasi muda 

menjadi bangga untuk bekerja di perusahaan nya dan 

ingin memberikan dampak terhadap lingkungannya 

(Hershatter & Epstein, 2010). Dengan memiliki 

pengalaman memberikan rasa percaya diri karyawan yang 

tentunya dapat meningkatkan psychological well-being 

karyawan tersebut. 

Studi sebelumnya menyatakan bahwa psychological 

well-being pekerja kantoran meningkatkan frekuensi 

pengalaman emosional yang positif, meningkatkan kerja, 

dan meningkatkan produktivitas kerja sehingga komitmen 

organisasi tersebut akan meningkat (Lee & Kim, 2023b). 

Di sisi lain, (Schütte S, 2014) melaporkan sebuah 

penelitian bahwa jika psychological well-being rendah 

tidak memberikan dampak berarti pada pekerjaan yang 

menurunkan kemampuan melakukan pekerjaan.  

Menurut artikel pada idntimes.com oleh (Murdianto, 

2022) bahwa start-up menjadi tempat meniti karier favorit 

bagi Generasi Z. Selain itu berdasarkan website  

StartupBlink yang secara khusus melakukan riset tentang 

kualitas ekosistem startup atau bisnis digital, merilis 

laporan kualitas start-up terbaik di Indonesia adalah kota 

Jakarta (Firmansyah, 2022). Oleh karena itu, Penelitian 

ini berfokus pada objek penelitian yaitu karyawan 

Generasi Z di perusahaan start-up di Jakarta. 

2.  Landasan Teori 

2.1  Mental Toughness 

 Ketangguhan mental mengacu pada kapasitas 

individu untuk mengatasi stres, tekanan, dan kesulitan, 

dan terdiri dari empat sub-komponen: kontrol, tantangan, 

komitmen, dan kepercayaan diri (Salimirad & Srimathi, 

2016) Ini adalah ciri kepribadian yang menggambarkan 

kemampuan individu untuk tetap tangguh dan tampil 

efektif dalam situasi yang menantang. Ketangguhan 

mental merupakan faktor penting untuk dipertimbangkan 

ketika memeriksa hubungan antara faktor pengalaman 

karyawan dan kepuasan kerja, kesejahteraan psikologis, 

dan komitmen organisasi.  (Yang & Hwang, 2014). 

Ketangguhan mental adalah istilah umum yang mencakup 

sumber daya psikologis positif, yang sangat penting 

dalam berbagai bidang (Lin et al., 2017). 

 Mental toughness memiliki empat dimensi yang 

dirumuskan oleh (Gucciardi et al., 2008) Keempat 

dimensi tersebut adalah sebagai berikut: 

a. Sikap/mentalitas: Dimensi ini merujuk pada keadaan 

mental termasuk keyakinan diri, motivasi, dan 

ketahanan. Seseorang dengan sikap/mentalitas yang 

positif lebih cenderung memiliki mental toughness 

b. Pelatihan: Dimensi ini merujuk pada persiapan yang 

dilakukan oleh seseorang untuk mengembangkan 

mental toughness-nya. 

c. Kompetisi: Dimensi ini merujuk pada kemampuan 

seseorang untuk tampil di bawah tekanan. 

d. Pasca-kompetisi: Dimensi ini merujuk pada 

kemampuan seseorang untuk pulih dari kompetisi 

dan belajar dari pengalaman mereka.  

 Kesimpulan yang dapat diambil dari uraian teori 

diatas mengenai mental toughness adalah ketangguhan 

mental mencakup sumber daya psikologis, mengacu pada 

kapasitas individu untuk mengatasi stress, tekanan, dan 

kesulitan yang akan menggambarkan sikap, perilaku, dan 

emosi sehingga kesejahteraan psikologis dengan kekuatan 

mental merupakan faktor yang perlu dipertimbangkan 

dalam melihat komitmen suatu organisasi.  

 

2.2  Employee Experience 

 Pengalaman karyawan mengacu pada 

keseluruhan perjalanan dan interaksi yang dimiliki 

karyawan dengan organisasi selama pekerjaan mereka. Ini 

mencakup semua aspek interaksi karyawan dengan 

organisasi, termasuk rekrutmen, orientasi, pelatihan, 

lingkungan kerja, kepuasan kerja, pengembangan karir, 

dan offboarding (Barclay, 2021). Menurut (Skýpalová et 

al., 2022) pengalaman karyawan merupakan Perjalanan 

dan interaksi keseluruhan yang dimiliki karyawan dengan 

organisasi mereka, mencakup pengalaman fisik, 

emosional, dan psikologis mereka di tempat kerja.  

 Pengalaman karyawan adalah persepsi 

keseluruhan dan serangkaian emosi psikologis dan 

kognitif yang dimiliki karyawan terhadap peran mereka 

dalam suatu organisasi. Ini mencakup manfaat 

pengalaman kerja dan memberikan pengalaman positif, 

mendukung, dan personal yang memungkinkan semua 

karyawan untuk berkontribusi pada organisasi. (Lee & 

Kim, 2023a) 
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 Menurut  (Lee & Kim, 2023a) Pengalaman 

karyawan mencakup berbagai dimensi, termasuk 

pengalaman fisik, teknologi, dan budaya.  

a. Pengalaman fisik mengacu pada lingkungan fisik dan 

kondisi di mana karyawan bekerja, seperti tata letak 

kantor, fasilitas, dan kenyamanan. Ini memiliki 

dampak signifikan pada komitmen organisasi.  

b. Pengalaman teknologi berkaitan dengan penggunaan 

teknologi di tempat kerja, termasuk alat, sistem, dan 

platform digital. Meskipun mungkin tidak memiliki 

dampak signifikan pada komitmen organisasi, hal itu 

berdampak positif pada kesejahteraan psikologis. 

c. Pengalaman budaya mengacu pada budaya 

organisasi, nilai-nilai, dan norma yang membentuk 

pengalaman karyawan. Ini juga memiliki dampak 

yang signifikan pada komitmen organisasi.  

d. Dimensi pengalaman karyawan ini mempengaruhi 

kepuasan kerja, kesejahteraan psikologis, dan pada 

akhirnya, komitmen organisasi. Mengelola 

pengalaman karyawan sangat penting untuk 

meningkatkan kesejahteraan dan komitmen terhadap 

organisasi. Ini melibatkan mempertimbangkan dan 

meningkatkan pengalaman fisik, teknologi, dan 

budaya. 

 Kesimpulan yang dapat diambil dari uraian teori 

diatas mengenai employee experience adalah persepsi 

keseluruhan dan serangkaian emosi psikologis dan 

kognitif yang dimiliki karyawan terhadap peran mereka 

dalam suatu organisasi. Ini mencakup manfaat 

pengalaman kerja dan memberikan pengalaman positif, 

mendukung, dan personal yang memungkinkan semua 

karyawan untuk berkontribusi pada organisasi. Mengelola 

pengalaman karyawan sangat penting untuk 

meningkatkan kesejahteraan dan komitmen terhadap 

organisasi. Ini melibatkan mempertimbangkan dan 

meningkatkan pengalaman fisik, teknologi, dan budaya 

Oleh karena itu, organisasi perlu memperhatikan dan 

meningkatkan pengalaman karyawan untuk mencapai 

keberhasilan jangka panjang. 

 

2.3  Psychological Well-being 

 psychological well-being (kesejahteraan 

psikologis) didefinisikan sebagai hasil dari mengelola 

situasi yang terkait dengan keberadaan seseorang 

sepanjang hidup mereka, merasa baik, dan menunjukkan 

perilaku yang efisien. Ini adalah kombinasi dari 

kesejahteraan emosional, psikologis, dan sosial, dan 

membantu untuk mengidentifikasi bagaimana stres 

ditangani, bagaimana individu berhubungan dengan orang 

lain, dan pilihan yang mereka buat (Esen et al., 2021). 

Kesejahteraan psikologis mengacu pada rasa kesehatan 

secara keseluruhan dan fungsi positif dalam keadaan 

psikologis individu. Hal ini terkait dengan berbagai hasil, 

seperti risiko kematian yang lebih rendah dan peningkatan 

kinerja pekerja.  pengalaman subjektif yang 

mencerminkan kesehatan psikologis individu secara 

keseluruhan dan kepuasan dengan kehidupan dan 

pekerjaan mereka. Meningkatkan tindakan mendalam dari 

kerja emosional direkomendasikan sebagai sarana untuk 

meningkatkan kesejahteraan psikologis pekerja. (Kuo et 

al., 2023). Kesejahteraan psikologis memainkan peran 

penting dalam perilaku dan keterlibatan karyawan di 

tempat kerja. karyawan dengan tingkat kesejahteraan 

psikologis yang lebih tinggi lebih cenderung terlibat 

dalam tugas kerja mereka dan menunjukkan komitmen 

untuk mencapai tujuan organisasi, kesejahteraan 

psikologis merupakan faktor penting yang berkontribusi 

pada keterlibatan karyawan dan kemampuan kerja yang 

berkelanjutan dalam organisasi. (Rahi, 2022) 

 Berdasarkan (Ryff & Keyes, 1995) 

psychological well-being, dibagi menjadi beberapa 

dimensi, yaitu: 

a. Self-acceptance: Dimensi ini merujuk pada 

kemampuan individu untuk menerima dirinya 

sendiri, termasuk kelebihan dan kekurangan yang 

dimilikinya. 

b. Positive relations with others: Dimensi ini merujuk 

pada kemampuan individu untuk membina hubungan 

yang positif dengan orang lain 

c. Autonomy: Dimensi ini merujuk pada kemampuan 

individu untuk mengambil keputusan secara mandiri 

dan mengatur hidupnya sendiri. 

d. Environmental mastery: Dimensi ini merujuk pada 

kemampuan individu untuk menguasai lingkungan 

dan mengatasi tantangan yang dihadapi. 

e. Personal growth: Dimensi ini merujuk pada 

kemampuan individu untuk mencapai potensi dan 

perkembangan diri secara optimal. 

f. Purpose in life: Dimensi ini merujuk pada 

kemampuan individu untuk memiliki tujuan hidup 

yang jelas dan bermakna 

 Kesimpulan yang dapat diambil dari uraian teori 

diatas bahwa psychological well-being merupakan peran 

penting dalam perilaku dan keterlibatan karyawan di 

tempat kerja. Kesejahteraan psikologis mengacu pada 

keadaan kesehatan mental dan kebahagiaan individu 

secara keseluruhan, kemampuan untuk mengatasi stres 

dan kesulitan, serta menentukan pilihan. kesejahteraan 

psikologis merupakan faktor penting yang berkontribusi 

pada keterlibatan karyawan dan kemampuan kerja yang 

berkelanjutan dalam organisasi. 

 

2.4 Organizational Commitment 

 Komitmen organisasi adalah sejauh mana 

anggota organisasi menunjukkan kesetiaan, kepercayaan, 

dan keterikatan pada organisasi dan tujuannya. Ini 

memainkan peran penting dalam mengubah upaya 

peningkatan kinerja karyawan menjadi keadaan yang 

lebih efektif dan efisien. Komitmen organisasi mengacu 

pada kasih sayang karyawan terhadap organisasi, rasa 

tanggung jawab mereka untuk melakukan yang terbaik 

dari kemampuan mereka, dan niat mereka untuk tetap 

berada di perusahaan. (Lee & Kim, 2023b). Komitmen 

organisasi mengacu pada tingkat keterikatan, loyalitas, 

dan identifikasi yang dimiliki karyawan terhadap 

organisasi mereka. Ini adalah sejauh mana karyawan 

berdedikasi pada tujuan dan nilai-nilai organisasi. 

Komitmen organisasi penting karena mempengaruhi 

perilaku dan kinerja karyawan. (Aprilani et al., 2021). 

Karyawan dengan tingkat kekuatan mental yang lebih 
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tinggi cenderung mengalami stres yang lebih sedikit dan 

merespons kebutuhan pekerjaan dengan lebih baik untuk 

meningkatkan adaptasi organisasi. Hal ini pada akhirnya 

berkontribusi pada komitmen organisasi secara 

keseluruhan (Gucciardi & Jones, 2012). 

 Berdasarkan pendekatan mulitidimensional dari 

Allen dan Meyer pada (Suhartini, 2018) terdapat tiga 

dimensi yang membentuk komitmen organisasional, 

yaitu: 

a. Komitmen afektif (Affectif Commitment) berkaitan 

dengan emosional, identifikasi dan keterlibatan 

karyawan di dalam suatu organisasi.  

b. Komitmen kontinyu (continuance comimitment) 

adalah persepsi karyawan tentang kerugian yang 

akan dihadapinya jika ia meninggalkan organisasi.  

c. Komitmen normatif (normative commitment) adalah 

perasaanperasaaan karyawan tentang kewajiban yang 

harus ia berikan kepada organisasi. Setiap karyawan 

memiliki dasar dan tingkah laku yang berbeda 

berdasarkan komitmen organisasi yang dimilikinya.  

 Kesimpulan yang dapat diambil dari uraian teori 

diatas mengenai organizational commitment adalah 

Komitmen organisasi merupakan keterikatan psikologis 

dan loyalitas yang dimiliki karyawan terhadap organisasi 

mereka yang melibatkan kemauan untuk mengerahkan 

upaya dan tetap bersama organisasi. Komitmen organisasi 

menunjukkan sejauh mana anggota organisasi 

menunjukkan kesetiaan, kepercayaan, dan keterikatan 

pada organisasi. 

 

2.5 Hipotesis 

2.5.1 Mental toughness Terhadap Psychological well-

being 

 Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa ada 

pengaruh positif antara mental toughness terhadap 

psychological well-being (Lin et al., 2017). Mental 

toughness berkaitan dengan psychological well-being, 

yang mengacu pada kepuasan individu secara keseluruhan 

dengan kehidupan dan kemampuan untuk hidup secara 

efektif. Individu dengan ketangguhan mental yang tinggi 

cenderung kurang sadar akan stres dan menunjukkan 

tingkat depresi yang rendah, yang dapat berkontribusi 

pada psychological well-being (kesejahteraan psikologis) 

yang lebih baik. Mental toughness berperan dalam 

meningkatkan sikap hidup yang terkait dengan kesehatan 

mental dan mengurangi gejala kelelahan, yang dapat 

berdampak positif pada psychological well-being 

(Benjamin et al., 2021). Konsep Mental toughness adalah 

meningkatkan kemampuan individu untuk mentolerir dan 

mengatasi kegagalan, yang dapat berkontribusi pada 

kesejahteraan psikologis mereka. Secara keseluruhan, 

ketangguhan mental memiliki efek positif pada 

kesejahteraan psikologis, yang mengarah pada 

peningkatan kepuasan hidup dan fungsi yang lebih baik di 

berbagai situasi, termasuk pekerjaan dan hubungan 

interpersonal. (Jain et al., 2019) Berdasarkan penjelasan 

diatas, maka diajukan hipotesis sebagai berikut:  

H1: Mental toughness berpengaruh positif terhadap 

Psychological well-being 

 

2.5.2 Employee Experience Terhadap Psychological 

Well-Being 

 Perspektif pengalaman fisik mengacu pada 

identitas sosial yang dimiliki karyawan di ruang kerja 

mereka, yang memengaruhi kesejahteraan psikologis 

mereka. artinya lingkungan fisik dan interaksi sosial di 

tempat kerja dapat memengaruhi perasaan karyawan 

tentang pekerjaan dan organisasi mereka. menurut 

(Knight & Haslam, 2010) Karyawan yang memiliki 

employee experience yang positif lebih mungkin untuk 

merasa bahagia, puas, dan memiliki tujuan hidup. Penting 

bagi perusahaan untuk memperhatikan employee 

experience, termasuk kesejahteraan psikologis karyawan, 

agar dapat menciptakan lingkungan kerja yang sehat dan 

produktif. Pengalaman budaya dapat memberikan 

pengetahuan dan wawasan baru tentang budaya, tradisi, 

atau praktik tertentu. Pengalaman budaya, seperti 

keadilan organisasi, kesejahteraan, dan umpan balik, juga 

mempengaruhi faktor psikologis karyawan.  (Barak et al., 

2002). Berdasarkan penjelasan diatas, maka diajukan 

hipotesis sebagai berikut:  

H2: Employee experience berpengaruh positif terhadap 

Psychological well-being 

 

2.5.3 Psychological Well-Being Terhadap 

Organizational Commitment 

 Penelitian sebelumnya telah menunjukkan 

bahwa tingkat psychological well-being yang tinggi dapat 

meningkatkan partisipasi, kinerja kerja, loyalitas dan 

komitmen organisasi. Penelitian sebelumnya telah 

menunjukkan bahwa kesejahteraan psikologis memiliki 

pengaruh positif terhadap komitmen organisasi karyawan 

(Jain et al., 2019). (Bygrave et al., 2011) menemukan 

bahwa karyawan yang memiliki kesejahteraan psikologis 

yang tinggi mengalami kepuasan kerja dan komitmen 

kerja yang tinggi. (Lee & Kim, 2023b) menyatakan 

terdapat pengaruh yang positif antara psychological well-

being dan organizational commitment. Berdasarkan 

temuan-temuan ini menunjukkan bahwa Psychological 

well-being adalah faktor yang signifikan yang 

mempengaruhi Organizational commitment. Berdasarkan 

penjelasan diatas, maka diajukan hipotesis sebagai 

berikut: 

H3: Psychological well-being berpengaruh positif 

terhadap Organizational commitment 

 

2.5.4 Mental Toughness Terhadap Organizational 

Commitment Yang Dimediasi Oleh Psychological Well-

Being 

 Menurut  (Gerber et al., 2015), mental toughness 

berhubungan positif dengan organizational commitment. 

Karyawan yang memiliki kekuatan mental yang tinggi 

cenderung merasakan komitmen organisasi yang lebih 

besar karena konsep diri yang positif dan kemampuan 

untuk mengatasi stres dan kesulitan dalam perusahaan 

(Mojtahedi et al., 2021). Karyawan dengan tingkat 

kekuatan mental yang lebih tinggi cenderung mengalami 

lebih sedikit stres dan merespons kebutuhan pekerjaan 

dengan lebih baik untuk meningkatkan adaptasi 

organisasi. Hal ini pada akhirnya berkontribusi pada 
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komitmen organisasi secara keseluruhan. (Gucciardi et 

al., 2021).  

H4: Mental toughness berpengaruh positif terhadap 

Organizational commitment yang dimediasi oleh 

Psychological well-being  

 

2.5.5 Employee Experience Terhadap Organizational 

Commitment Yang Dimediasi Oleh Psychological Well-

Being  

 (Tucker, 2020) menyatakan bahwa kebanyakan 

pengusaha menggunakan pengalaman karyawan sebagai 

strategi untuk meningkatkan komitmen karyawan. Pada 

akhirnya, pengalaman karyawan yang positif dianggap 

sebagai kunci untuk keterlibatan karyawan dan 

mempengaruhi efisiensi organisasi dan kinerja kerja. 

(Morgan, 2017) menyatakan bahwa pengalaman 

karyawan yang fisik, teknologis, dan budaya memiliki 

dampak positif pada komitmen karyawan dan pada 

akhirnya pada nilai-nilai akhir perusahaan, seperti inovasi 

korporat, peningkatan produktivitas, kepuasan pelanggan, 

keuntungan korporat, dan kinerja kerja. (Hershatter & 

Epstein, 2017) menjelaskan bahwa generasi muda, 

khususnya, bangga dengan perusahaan tempat mereka 

bekerja dan ingin memberikan dampak pada dunia di 

sekitar mereka, dan oleh karena itu, pengalaman 

karyawan mereka dalam organisasi dapat mengubah 

persepsi mereka dan mempengaruhi efisiensi dan 

komitmen kerja mereka. Berdasarkan penjelasan diatas, 

maka diajukan hipotesis sebagai berikut: 

H5: Employee experience berpengaruh positif terhadap 

Organizational commitment yang dimediasi oleh 

Psychological well-being  

 

 
Gambar 1. Rerangka Konseptual 

(Lee & Kim, 2023a, 2023b) 

 

3. Metodologi 

Rancangan penelitian ini dilakukan dengan cara 

pengujian hipotesis (hypothesis testing) yang digunakan 

untuk menguji pengaruh seluruh variabel (mental 

toughness, employee experience, psychological well-

being, organizational commitment) pada Karyawan 

Generasi Z di Jakarta. Jenis hubungan antar variabel yang 

digunakan yaitu penelitian korelasional (correlational) 

karena menjelaskan variabel – variabel yang berhubungan 

dengan masalah. Teknik pengumpulan data menggunakan 

kuisioner. Jumlah  sampel  yang  diambil minimal  5  kali  

dari  jumlah indikator  yang  dipergunakan dalam  

penelitian.  Dalam  penelitian ini terdapat 25  item 

pertanyaan,   maka   ukuran   sampel   yang   dibutuhkan 

minimal  sejumlah  25  x  5  =  125  sampel. Data yang 

dipakai bersifat cross sectional yang mana hanya akan 

dilakukan sekali pada suatu periode tertentu dengan unit 

analisis yang merupakan individual yaitu para Karyawan 

Generasi Z di Jakarta. Teknik  analisis data yang 

digunakan  adalah uji validitas dan reliabilitas 

menggunakan software SPSS versi 26, Uji Goodness Of 

Fit Model dan uji  hipotesis menggunakan Structural 

Equation Model (SEM) dengan software AMOS dan SPSS 

23. 

 

4. Hasil dan Pembahasan 

4.1 Deskripsi Data 

Dari hasil kuesioner yang telah disebar kepada 

karyawan generasi Z di Jakarta terdapat gambaran 

karakteristik responden berdasarkan kriteria yang ada 

dalam kuesioner. 

 

Tabel 1. Karakteristik Responden 

Karakteristik Keterangan Total 

Responden  

Persentase 

Jenis 

Kelamin 

Pria 42 33,60% 

Wanita 83 66,40% 

Total 125 100,00% 

Tahun Lahir 1997-1999 28 22,40% 

2000 68 54,40% 

2001-2005 29 23,20% 

Total 125 100,00% 

Pendidikan Diploma/D3 60 48,00% 

Sarjana/S1 65 52,00% 

Total 125 100,00% 

 

Tabel diatas menjelaskan karakteristik Sebagian 

besar responden berjenis kelamin Wanita sebanyak 83 

orang lebih banyak dibandingkan responden berjenis 

kelamin Pria sebanyak 42 orang. Sebanyak 28 responden 

generasi Z kelahiran 1997-1999, sebanyak 29 responden 

kelahiran tahun 2001-2005 dan responden kelahiran tahun 

2000 berjumlah paling banyak yaitu 68 responden dengan 

Pendidikan Diploma - S1. 

 

4.2 Uji Validitas dan Reliabilitas 

4.2.1 Uji Validitas 

 Uji validitas dilakukan untuk melihat sejauh 

mana suatu instrument dalam kuesioner dapat digunakan 

untuk mengukur apa yang seharusnya diukur. Uji validitas 

pada penelitian ini dilakukan pada 125 responden, 

pengujian validitas menggunakan tingkat signifikan (α) 

sebesar 5% atau 0,05. Untuk memperoleh nilai r tabel 

terlebih dahulu mencari Df = N-2 = 125 – 2 = 123 

sehingga nilai r tabel = 0,176. Data dinilai valid apabila 

nilai r hitung > r table dan nilai signifikan ≤ 0,05. Adapun 

alat pengujian yang dipakai adalah rumus korelasi product 

moment pearson dengan menggunakan aplikasi IBM 

SPSS Statistica 26. 

 

 

 

 

 

Employee
experience

Mental
toughness

Psychological
well-being

Organizational
commitment

H1

H2

H3

H4

H5
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Tabel 2. Uji Validitas Seluruh Variabel 

 
 

 Berdasarkan tabel diatas, menunjukan bahwa 

seluruh item pernyataa pada variabel Mental toughness, 

Employee experience, Psychological Wellbeing, dan 

Organizational commitment dinyatakan valid karena 

koefisien yang dihasilkan lebih besar dari 0,176. Sehingga 

tidak perlu mengganti atau menghapus pernyataan. 

 

4.2.2 Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas bertujuan untuk mengetahui konsistensi 

alat ukur jika digunakan objek yang sama lebih dari 

sekali. Jika Coefficient Cronbach’s Alpha > 0,60 maka 

pernyataan dalam kuesioner terbukti konsisten atau 

reliable, sedangkan jika Jika Coefficient Cronbach’s 

Alpha < 0,60 maka pernyataan dalam kuesioner terbukti 

tidak konsisten atau unreliable. Berdasarkan hasil 

pehitungan rumus Alfa Cronbach dengan menggunakan 

SPSS versi 26, maka diperoleh keputusan koefisien 

reabilitas dari penelitian sebagai berikut: 

 

Tabel 3. Uji Reliabilitas Seluruh Variabel 

 
  

 Berdasarkan tabel diatas menunjukan bahwa 

seluruh pernyataan pada variabel Mental toughness, 

Employee experience, Psychological Wellbeing, dan 

Organizational commitment mempunyai nilai yang bisa 

dikategorikan reliable karena lebih besar dari nilai 

cronbach’c alpha yaitu 0,6. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa seluruh indikator dalam variable penelitian adalah 

reliable atau relatif konsisten. 

 

4.3 Uji Goodness of Fit Model 

 Sebelum menganalisis hipotesis, kesesuaian model 

secara keseluruhan (overall fit models) harus dinilai 

terlebih dahulu untuk menjamin bahwa model tersebut 

dapat  menggambarkan semua pengaruh sebab akibat. 

Menurut (Hair et al., 2014) pengujian  kesesuaian model 

goodness of fit dilakukan dengan melihat beberapa 

kriteria pengukuran, yaitu: 

1.  Absolute Fit Measures  

 Digunakan untuk mengukur model fit secara 

menyeluruh, baik model struktural hingga model 

pengukuran secara bersamaan. Kriterianya dengan 

melihat:  

a. Root Mean Square Error of Approximation (RMSEA) 

b. Nilai P 

c. Goodness of Fit Index (GFI) 

2.  Incremental Fit Measures 

 Digunakan untuk membandingkan model yang 

diajukan dengan model lain yang dispesifikasi oleh 

peneliti. Kriterianya dengan melihat: 

a. Adjusted Goddnes of Fit (AGFI) 

b. Normed Fit Index (NFI) 

c. Turker Lewis Index (TLI) 

d. Comparative Fit Index (CFI)  

e. Incremental Fit Index (IFI) 

3.  Parsimonious Fit Measure 

 Digunakan untuk melakukan adjustment terhadap 

pengukuran fit agar dapat diperbandingkan antara model 

dengan jumlah koefisien yang berbeda. 

a. The Minimum sampel discrepancy function 

(CMIN/DF) 

b. Parsimonious Normed Fit Index (PNFI)  

 

  

Variabel Item Pernyataan
R 

Hitung

R 

Tabel

Keterang

an

Umumnya saya percaya diri dalam 

kemampuan saya sendiri
0,631 0,176 Valid

Saya tidak keberatan dengan kegagalan 

dan melihatnya sebagai kesempatan 
0,458 0,176 Valid

Saya dapat diandalkan untuk 

menyelesaikan tugas yang diberikan
0,625 0,176 Valid

Kadang-kadang saya kesulitan menahan 

emosi saya
0,59 0,176 Valid

Saya tidak biasa mengkritik diri sendiri 

bahkan ketika hal-hal tidak berjalan 
0,72 0,176 Valid

Biasanya saya menikmati tantangan 0,56 0,176 Valid

Tantangan biasanya membuka potensi 

terbaik dalam diri saya
0,536 0,176 Valid

Saya tidak takut untuk berdebat dengan 

seseorang jika merasa orang tersebut 
0,624 0,176 Valid

Perusahaan saya menyediakan berbagai 

ruang kerja seperti ruang konferensi, 
0,746 0,176 Valid

Saya bangga membawa tamu seperti 

teman atau keluarga ke kantor.
0,691 0,176 Valid

Perusahaan saya menyediakan dan 

mendorong lingkungan kerja yang 
0,557 0,176 Valid

Sistem perusahaan saya mudah 

digunakan dan berguna.
0,716 0,176 Valid

Perusahaan mendukung semua 

karyawan dalam menggunakan 
0,661 0,176 Valid

Teknologi/sistem operasi perusahaan 

saya terus ditingkatkan dengan 
0,625 0,176 Valid

Saya merasa diperlakukan dengan adil 

di perusahaan.
0,714 0,176 Valid

Perusahaan saya mendorong keragaman 

dan keterbukaan untuk siapa saja dan 
0,528 0,176 Valid

Perusahaan saya peduli dengan 

kesejahteraan fisik dan mental 
0,64 0,176 Valid

Perusahaan saya menyediakan 

kesempatan dan sumber daya untuk 
0,771 0,176 Valid

Saya merasa senang ketika 

membandingkan diri saya dengan teman 
0,902 0,176 Valid

Saya umumnya dapat mengatasi 

masalah pribadi atau keuangan dengan 
0,696 0,176 Valid

Melihat kembali kehidupan saya, saya 

merasa puas dengan hasil yang ada.
0,849 0,176 Valid

Saya punya rasa kepemilikan yang 

tinggi terhadap perusahaan.
0,824 0,176 Valid

Saya merasa terikat dengan departemen 

atau perusahaan saya.
0,791 0,176 Valid

Bekerja di organisasi saat ini memiliki 

makna pribadi bagi saya.
0,688 0,176 Valid

Saya merasa bahwa masalah departemen 

atau perusahaan adalah masalah saya.
0,812 0,176 Valid

Mental 

toughness

Employee 

experience

Psychologic

al 

Wellbeing

Organizati

onal 

commitmen

t

Variabel
Jumlah item 

pertanyaan

Cronbach's 

Alpha
Keterangan

Mental toughness 8 0,699 Reliable

Employee experience 10 0,853 Reliable

Psychological 

Wellbeing
3 0,738 Reliable

Organizational 

commitment
4 0,782 Reliable



JURNAL ILMIAH EKONOMI GLOBAL MASA KINI VOLUME 14 No. 02 Desember 2023 ISSN PRINT     : 2089-6018 

ISSN ONLINE : 2502-2024 
 

99 

 

Tabel 4. Uji Goodness of Fit Model 
Goodness 

Of Fit 

Index 

Hasil 

Olah 

Data  

Criteria (cut-

off value)  

Kesimpulan 

RMSEA 0,021 ≤ 0,08 Good fit 

P 0,279 > 0,05 Good fit 

PNFI 0,634 ≥ 0,90 Poor fit 

CMIN/DF 1,054 1 ≤ n ≤ 5 Good fit 

GFI 0,875 ≥ 0,90 Poor fit 

AGFI 0,817 ≤ GFI Good fit 

CFI 0,991 ≥ 0,90  Good fit 

NFI 0,857 ≥ 0,90 Poor fit 

TLI 0,988 ≥ 0,90 Good fit 

IFI 0,992 ≥ 0,90 Good fit 

 

 Berdasarkan hasil tabel diatas menunjukkan hasil 

good fit sehingga dapat disimpulkan bahwa rerangka 

konseptual yang ada pada penelitian ini layak dan dapat 

diajukan ketahap pengujian selanjutnya. 

 

 
Gambar 2. Structure Equation Model 

 

4.4 Hasil Uji Hipotesis 

Uji hipotesis digunakan untuk menguji bertujuan untuk 

menguji apakah terdapat pengaruh positif Mental 

toughness terhadap Psychological Wellbeing, pengaruh 

positif Employee experience terhadap Psychological 

Wellbeing, pengaruh positif Psychological Wellbeing 

terhadap Organizational commitment, pengaruh positif 

Mental toughness terhadap Organizational commitment 

yang dimediasi oleh Psychological Wellbeing, dan 

pengaruh positif Employee experience terhadap 

Organizational commitment yang dimediasi oleh 

Psychological Wellbeing. Pengambilan keputusan uji 

hipotesis ini dilakukan dengan membandingkan p-value 

dengan level signifikan sebesar 0,05 atau 5% dan tingkat 

keyakinan 95%. Dasar pengambilan keputusan hipotesis 

dilakukan dengan ketentuan sebagai berikut:  

▪ Jika p-value ≤ 0,05 maka, Ho ditolak, Ha diterima.  

▪ Jika p-value > 0,05 maka, Ho gagal ditolak, Ha ditolak 

  

 

 

 

 

 

 

Tabel 5. Hasil Uji Analisis 
Hipotesis Estimate P-

value 

Keputusan 

H1: (+) Mental 

Toughness → 

Psychological Well-
being 

0,522 0,025 Didukung 

H2: (+) Employee 
experience → 

Psychological Well-

being 

0,591 0,000 Didukung 

H3: (+) Psychological 

Wellbeing → 

Organizational 
commitment 

0,973 0,000 Didukung 

H4: (+)Mental 
Toughness → 

Psychological Well-

being → Organizational 

commitment 

0,662 0,018 Didukung 

H5: (+) Employee 

experience → 
Psychological Well-

being→Organizational 

commitment 

0,072 0,685 Tidak 

didukung 

 

 Adapun pembahasan dari masing – masing hipotesis 

penelitian sebagai berikut:  

 

H1: Mental toughness berpengaruh positif terhadap 

Psychological well-being 

 Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pertama 

diketahui nilai p-value 0,025 ≤ alpha 0,05 maka, 

keputusan dari pengujian hipotesis tersebut adalah H1 

diterima. estimasi (β) adalah sebesar 0,522 artinya 

semakin tinggi nilai Mental toughness yang dimiliki maka 

dapat menaikkan persepsi dari nilai Psychological well-

being yaitu sebesar 0,522. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa Mental toughness memiliki pengaruh positif 

terhadap Psychological well-being. Hasil penelitian ini 

didukung oleh peneliti sebelumnya oleh (Jain et al., 2019) 

yang menyatakan mental toughness memiliki efek positif 

pada psychological well-being yang mengarah pada 

peningkatan kepuasan hidup dan fungsi yang lebih baik di 

berbagai situasi, termasuk pekerjaan dan hubungan 

interpersonal yang artinya semakin tinggi Mental 

toughness yang dimiliki oleh karyawan Generasi Z maka 

semakin tinggi pula Psychological well-being karyawan. 

Tingkat mental yang tinggi mempengaruhi psikologis 

karyawan generasi Z yang dapat berdampak pada 

komitmennya dalam bekerja di organisasi. 

 

H2: Employee experience berpengaruh positif 

terhadap Psychological well-being  

 Berdasarkan hasil pengujian hipotesis kedua 

diketahui nilai p-value 0,000  ≤ alpha 0,05 maka, 

keputusan dari pengujian hipotesis tersebut adalah H2 

diterima, besarnya estimasi (β) adalah sebesar 0,591 

artinya semakin tinggi nilai Employee experience yang 

dimiliki maka dapat menaikkan persepsi dari nilai 

Psychological well-being yaitu sebesar 0,591. sehingga 

dapat disimpulkan bahwa Employee experience memiliki 
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pengaruh positif terhadap Psychological well-being.  

Hasil penelitian ini didukung oleh peneliti sebelumnya 

(Barak et al. 2002)  yang menyatakan Pengalaman budaya 

dapat memberikan pengetahuan dan wawasan baru 

tentang budaya, tradisi, atau praktik tertentu. Pengalaman 

budaya, seperti keadilan organisasi, kesejahteraan, dan 

umpan balik, yang mempengaruhi faktor psikologis 

karyawan. yang artinya semakin banyak pengalaman 

karyawan Generasi Z dalam suatu organisasi maka 

kesejahteraan psikologis karyawan Generasi Z tersebut 

juga akan meningkat. 

 

H3: Psychological well-being berpengaruh positif 

terhadap Organizational commitment  

 Berdasarkan hasil pengujian hipotesis ketiga 

diketahui besarnya nilai p-value 0,000  ≤ alpha 0,05 

maka, keputusan dari pengujian hipotesis tersebut adalah 

H3 diterima,  dan besar estimasi (β) adalah sebesar 0,973 

artinya semakin tinggi nilai Psychological well-being 

yang dimiliki maka dapat menaikkan persepsi dari nilai 

Organizational commitment yaitu sebesar 0,973. dapat 

disimpulkan bahwa Psychological well-being memiliki 

pengaruh positif terhadap Organizational commitment. 

Hasil penelitian ini didukung peneliti sebelumnya (Jain et 

al., 2019)  yang menunjukkan bahwa kesejahteraan 

psikologis memiliki pengaruh positif terhadap komitmen 

organisasi karyawan yang artinya semakin tinggi tingkat 

psychological well-being karyawan maka semakin tinggi 

pula organizational commitment.  

 

H4: Mental toughness berpengaruh positif terhadap 

Organizational commitment yang dimediasi oleh 

Psychological well-being 

 Berdasarkan hasil pengujian hipotesis keempat 

diketahui Dengan nilai p-value 0,018 ≤ alpha 0,05 maka, 

keputusan dari pengujian hipotesis tersebut adalah H4 

diterima. Besarnya estimasi (β) adalah sebesar 0,662 

artinya semakin tinggi nilai Mental toughness yang 

dimiliki maka dapat menaikkan persepsi dari nilai 

Organizational commitment dengan mediasi 

Psychological well-being yaitu sebesar 0,662. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa Psychological well-being 

memiliki pengaruh mediasi antara mental toughness 

terhadap Organizational commitment. Hal ini 

menunjukkan bahwa mental toughness berperan dalam 

meningkatkan organizational commitment dan 

psychological well-being menjadi pendorong dalam 

menciptakan organizational commitment yang baik. Hasil 

penelitian ini diperkuat dalam penelitian yang dilakukan 

oleh (Mojtahedi et al., 2021) bahwa adanya hubungan 

positif antara mental toughness dan organizational 

commitment dan psychological well-being sebagai 

mediator. Karyawan yang memiliki mental toughness 

yang tinggi akan memiliki psikologis yang stabil dan 

cenderung merasakan komitmen organisasi yang lebih 

besar karena konsep diri yang positif dan kemampuan 

untuk mengatasi stres dan kesulitan dalam perusahaan. 

 

H5: Employee experience berpengaruh positif 

terhadap Organizational commitment yang dimediasi 

oleh Psychological well-being 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis kelima dengan nilai 

p-value 0,685 > alpha 0,05 sehingga hipotesis tidak 

didukung. Maka, keputusan dari pengujian hipotesis 

tersebut adalah H5 ditolak, dengan demikian 

Psychological well-being tidak memiliki pengaruh 

mediasi antara Employee experience terhadap 

Organizational commitment. Hasil uji ini didukung oleh 

Penelitian yang dilakukan oleh (Schütte S, 2014) 

melaporkan sebuah penelitian bahwa jika psychological 

well-being rendah tidak memberikan dampak berarti pada 

pekerjaan yang menurunkan kemampuan melakukan 

pekerjaan. Oleh karena itu, adanya Psychological well-

being tidak bisa mempengaruhi naik atau rendahnya 

Organizational commitment yang dipengaruhi oleh 

Employee experience. 

 

5. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat 

disimpulkan bahwa Mental toughness memiliki pengaruh 

positif terhadap Psychological well-being, Employee 

experience memiliki pengaruh positif terhadap 

Psychological well-being,  Psychological well-being 

memiliki pengaruh positif terhadap Organizational 

commitment, Psychological well-being memiliki 

pengaruh mediasi antara mental toughness terhadap 

Organizational commitment dan tidak adanya pengaruh 

Psychological well-being sebagai mediasi antara 

employee experience terhadap Organizational 

commitment. Pengaruh terbesar pada kelima hipotesis 

adalah hipotesis ketiga yaitu psychological well-being 

memiliki pengaruh positif terhadap organizational 

commitment sebesar 0,973. Sehingga Karyawan Generasi 

Z di Jakarta dalam berkomitmen dalam suatu organisasi 

sangat dipengaruhi oleh kesejahteraan psikologis nya, 

semakin baik kesehatan mental maupun psikologis nya 

akan semakin baik pula komitmen nya dalam bekerja. 
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